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SIARAN PERS

Untuk Disiarkan Segera

ANTISIPASI KEAMANAN  MENJELANG SANUR VILLAGE FESTIVAL 2009

19 Juli 2009 … Menyongsong Sanur Village Festival (SVF) keempat yang akan dilangsungkan dari tanggal 12 – 16 Agustus 2009 berlokasi di Pantai Mertasari, Sanur- pihak Yayasan Sanur sebagai penyelenggara acara berkoordinasi dengan gabungan pasukan kepolisian sektor Denpasar Selatan untuk pengamanan. Salah satu ciri khas dan kelebihan sistem keamanan di Sanur yang membedakan dengan wilayah lain di bali adalah keberadaan community based security system atau sistem keamanan berbasis komunitas. 

Rapat  koordinasi berkala secara rutin dilakukan oleh pamswakarsa Sanur yang terdiri atas kepolisian, pihak BANKAMDES (barisan keamanan desa), pecalang, koramil, siskamling, Binmas dan Linmas, dan seluruh chief security kalangan industri sebagai stake holders Sanur. Rapat koordinasi ini memang dilakukan setiap 2 bulan sekali dengan diprakarsai oleh Yayasan Pembangunan Sanur; namun terkait dengan Sanur Village Festival yang akan datang, semua stake holders mulai merapatkan barisan untuk mengantisipasi permasalahan keamanan. Terlebih lagi terkait dengan Bomb Mega Kuningan Jakarta, secara khusus Pamswakarsa Sanur ini makin kerap saling berbagi informasi dengan pihak Kepolisian mengenai aneka trend yang ada terkait tindak kejahatan serta isu keamanan. Penertiban penduduk serta koordinasi keamanan dilakukan secara berkesinambungan di area Sanur dan sekitarnya. 

Salah satu aktivitas dari barisan keamanan ini tidak lain adalah menerapkan seluruh SOP / Standard Operation Procedure untuk pengamanan tempat hiburan dan khususnya hotel, termasuk pemeriksaan dan sweeping mobil, tas, dan paket bungkusan di berbagai area hiburan dan tujuan pariwisata. Bagaimanapun juga, sinergi antara kepolisian dan pamswakarsa merupakan sebuah tindakan antisipasi dini untuk mencegah dan menanggulangi berbagai ancaman tidak kejahatan bertaraf lokal, nasional dan internasional di kawasan Sanur. Sebagai sebuah daerah yang memiliki sistem keamanan berbasis komunitas atau community based security system, target utama yang ingin dicapai adalah menciptakan keamanan dan kenyamanan bagi para pelaku pariwisata, serta pendatang dan wisatawan. Sebagai sebuah destinasi pariwisata, keamanan dan kenyamanan merupakan unsur utama; menyadari hal itu, pihak Pamswakarsa Sanur juga melengkapi diri dengan berbagai perlengkapan seperti kamera CCTV dan metal detector.

Berdasarkan polling yang dilakukan oleh harian The Australian, dikatakan bahwa 58 persen turis Australia menyatakan masih akan tetap datang ke Indonesia. Disamping itu, menteri pariwisata Jero Wacik dalam konferensi press nya di Jakarta bersama dengan pihak perwakilan PBB menyatakan bahwa pariwisata Indonesia masih kondusif dan semua perhelatan even pariwisata bisa tetap terus dilangsungkan. Lebih lanjut dinyatakan bahwa Indonesia masih kondusif untuk investasi asing dan segala perhelatan level internacional. 

Dengan persiapan yang matang serta kerjasama dari seluruh stake holders Sanur, diharapkan Sanur Village Festival 2009 pada bulan Agustus mendatang akan dapat terlaksana secara aman dan lancar, serta mampu menunjukkan pada dunia bahwa Bali dan Indonesia masih tetap merupakan salah satu destinasi pariwisata terbaik yang aman, nyaman, tenteram, dan penuh dengan kearifan berbasis tradisi budaya lokal sebagai sebuah ciri khas utamanya. 

-end-

Catatan Redaksi :

Sanur Village Festival merupakan inisiatif dari Yayasan Pembangun Sanur. Bertujuan untuk mengembalikan citra Sanur sebagai salah satu tujuan wisata utama di Bali, berbagai acara menarik akan memeriahkan festival selama lima hari di Sanur. Diisi oleh pertunjukan seni, budaya, serta aktifitas olahraga dan masih banyak lagi kegiatan menarik. Sanur Village Festival diharapkan menjadi inspirasi untuk komunitas Sanur.

Untuk informasi lebih lanjut silakan hubungi :

Rosari Soendjoto –PR & Media Coordinator

Tel : +62.81 230 654 999

rosari@gotosanur.com
***

Security Anticipation as a Preparation for Sanur Village Festival 2009
19 Juli 2009 … For the upcoming fourth Sanur Village Festival (SVF) which take a place in Mertasari Beach, Sanur starting from 12 – 16 August 2009; Sanur Development Foundation as the initiator and organizer of the event cooperate and coordinate with the Police Department especially South Denpasar Sector in arranging the local security. One of the character and value added of security system in Sanur which is unique and different from any other area in bali is the existence of community based security system. 

The coordination is arranged periodically by the Pamswakarsa (local independent security by the community) which is consist of Police Department, BANKAMDES (village security guard), Pecalang, Koramil, Siskamling, Binmas dan Linmas, as well as all chief security of the industrial element as the stake holders of Sanur. This coordination meeting is actually held as routinely once in every 2 months; and initiated by the Sanur Development Foundation. In according to the upcoming Sanur Village Festival, all of the stake holders are join and cooperate together to anticipate the security challenge. Furthermore, regarding the Mega Kuningan Bombing incident in Jakarta, the Pamswakarsa of Sanur Area intensely share the information with the police more often, especially about the trends and motifs in crimes; terrors, and security issues. The activities to control the community and security coordination are arranged continuously in Sanur area. 


One of the activity of this security system is such as apply all of the SOP of security in tourism and entertainment places especially hotel through the car sweeping, bag, and package in various places. However, the synergy between the police and Pamswakarsa is an early anticipating action against threat of the local, national, and international crimes and terrors in Sanur Area. As a region which has the community based security system, the main goal is to ensure the comfortable and secure zone for the local peoples and tourism society as well as the tourists.  As a tourism village and tourism destination, the comfort and safety are one of the mail element; and regarding this matter, the Pamswakarsa Sanur also has equipped themselves with various equipments such as CCTV camera placed in various area entire Sanur and metal detector.


Based on the polling by The Australian newspaper, it said that 58 percent of Australian tourists will still commit coming back to Bali. At the other hand, the minister of tourism of Indonesia, Jero Wacik in his press conference with the UN representative in Jakarta explain that the Indonesian tourism is still conducive and all of the tourism event still can  go ahead. Furthermore, the foreign investment and international scope events are still able to running very well in Indonesia.

With the well prepararation and good cooperation among all of stake holders of Sanur area; there is a great optimism that Sanur Village Festival 2009 in next August will be done smooth and safely, and will able to show the world that Bali and Indonesia is still one of the best tourism destination ever with its safety and comforts, peacefull and full with the local genius based on the local cultural heritage as its signature. 

-end-

